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Abstrak: Badan pendidikan dan latihan berlokasi di Provinsi Kalimnatan Barat. Merupakan
suatu lembaga yang pembentukan pertama dengan surat keputusan Gubernur Kepala Daerah
Tingkat | Kalimantan Barat Nomor 135 Tahun 1990 tanggal 26 Maret 1990 tentang susunan
Organisasi dan Tata Kerja Pendidikan dan Latihan Propinsi Kalimantan Barat. Untuk
mensinergiskan semua yang menjadi tujuan organisasi khususnya Badan Diklat Provinsi
Kalimantan Barat dengan pertimbangan bahwa Badan Diklat selaku pembina, pengawas,
fasilitator dan penyelanggara dibidang kediklatan dalam pengelolaan pendidikan dan pelatihan
antar satuan kerja perangkat daerah yang efektif dan efisien maka diperlukan pola satu pintu,
namun ada hal menjadi catatatan dalam pengelolaan Badan Diklat dalam hal penilaian dan
evaluasi yaitu masalah kinerja. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Badan Diklat
Provinsi Kalimantan Barat. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode
simple random sampling.Jumlah sampel ditentukan sebanyak 71 orang. Metode pengumpulan
data primer yang dipakai adalah dengan metode survei dengan menggunakan media kuesioner.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis jalur. Hasil
penelitian menunjukkan: 1) Terdapat pengaruh langsung positif kerja tim terhadap kinerja
pegawai; 2) Terdapat pengaruh langsung positif organizational learning terhadap kinerja
pegawai; 3) Terdapat pengaruh langsung positif kerja tim terhadap organizational learning
pegawai.
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PENDAHULUAN

Setiap organisasi selalu menginginkan kinerja yang memuaskan dalam
mencapai visi dan misi organisasinya. Hal ini menuntut kreativitas, integritas
dan komitmen dari tim dalam organisasi untuk memaksimalkan diri dengan
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kompetensi yang dimiliki untuk bersama-sama mencapai tujuan organisasi
yang sudah disepakati.

Kinerja yang baik akan menghasilkan kualitas yang memuaskan, namun
sebaliknya kinerja yang buruk akan menghasilkan hasil yang buruk pula. Hal
ini menjadi perhatian khusus dalam organisasi, bagaimana pencapaian tujuan
organisasi yang efektif melalui kinerja yang baik.

Dukungan dalam kinerja pegawai di tubuh organisasi itu sendiri, sangat
menjadi idola baik berupa dukungan informasi dan dukungan kompetensi
sangat membantu kinerja tim menuju kualitas dan kuantitas individu menuju
pencapaian—pencapaian hasil optimal dalam organisasi. Dukungan informasi
yang dimaksud disini adalah berupa informasi yang terbaru dan teraktual
menyangkut kepentingan organisasi, sehingga menjadi gambaran kedepannya
bagaimana mensinergikan beragam pekerjaan organisasi yang baik kedepannya.
Sedangkan kompetensi yang dimaksudkan disini yaitu berupa sinergisnya
keterampilan, ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam melaksanakan tugas —
tugas yang diberikan.

Permasalahan kinerja selama ini menjadi tolak ukur dari keberhasilan
lembaga organisasi atau unit kerja apapun, baik yang kapasitasnya besar
maupun Kecil, ataupun berupa lembaga usaha milik negara maupun swasta,
lembaga pendidikan swasta maupun negeri dan berbagai kantor/ dinas/ jawatan.

Badan pendidikan dan latihan merupakan suatu lembaga yang
pembentukan pertama dengan surat keputusan Gubernur Kepala Daerah
Tingkat | Kalimantan Barat Nomor 135 Tahun 1990 tanggal 26 Maret 1990
tentang susunan Organisasi dan Tata Kerja Pendidikan dan Latihan Propinsi
Kalimantan Barat. Dengan perubahan dari masa ke masa maka sampai pada
perubahan Peraturan pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi
Perangkat Daerah, maka Pemerintah Propinsi Kalimantan Barat kembali
merestrukturisasi Organisasi Perangkat Daerah yang disesuaikan dengan urusan
wajib dan urusan pilihan yang tertuang dalam Peraturan Daerah Propinsi
Kalimantan Barat Nomor 10 Tahun 2008 Tentang Susunan Organisasi
Perangkat Daerah Propinsi Kalimantan Barat yang ditindak lanjuti oleh
Peraturan Gubernur Kalimantan Barat Nomor 64 Tahun 2008 tentang Tugas
Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Badan Pendidikan dan Pelatihan Propinsi
Kalimantan Barat.

Berkenaan dengan visi Kepala Daerah yakni “Mewujudkan Masyarakat
Kalimantan Barat yang beriman, sehat, cerdas, aman, berbudaya dan sejahtera”
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dan dalam upaya mencapai misi Kepala Daerah yang ketiga yakni
Meningkatkan kemampuan kapasitas dan akuntabilitas aparatur pemerintah
daerah guna meningkatkan pelayanan publik, serta penempatan aparatur yang
professional dan berakhlak sesuai dengan kapasitas dan kemampuan yang
dimiliki serta sesuai dengan peraturan jenjang karier pegawai yang berlaku”,
sehingga untuk merealisasikan menjadi suatu hasil yang realitis, maka sesuai
dengan tugas dan fungsi Badan Diklat, serta dikaitkan dengan permasalahan dan
tantangan tugas aparatur di era globalisasi, maka Badan Diklat merumuskan
Visi yaitu: “Terwujudnya Aparatur Berkualitas dan Berbudaya 2020”.

Aparatur yang berkualitas dan berbudaya adalah aparatur yang memiliki
ketajaman berpikir dan kritis dalam melakanakan dan mengemban tugas baik
secara teoritis maupun praktis, memiliki kreativitas dan kemampuan
berinteraksi sosial dengan lingkungan dia berada serta mempunyai jiwa
pengabdian dan tanggung jawab yang tumbuh dari kesadaran untuk memberi
makna tertinggi dari sebuah kehidupan (The Ultimate Meaning) yang didorong
oleh nilai spiritual yang dianut.

Sejalan dengan visi tersebut maka didalam peraturan Gubernur
Kalimantan Barat Nomor 64 Tahun 2008 tentang Tugas Pokok, Fungsi dan Tata
Kerja Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Kalimantan Barat, Badan Diklat
Provinsi Kalimantan Barat mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dan
pelaksanaan kebijakan daerah yang bersifat spesifik di bidang pendidikan dan
pelatihan, melaksanakan tugas dekonsentrasi dan tugas lainnya yang diserahkan
oleh Gubernur sesuai dengan peraturan perundang — undangan yang berlaku.

Untuk mensinergiskan semua yang menjadi tujuan organisasi khususnya
Badan Diklat Provinsi Kalimantan Barat dengan pertimbangan bahwa Badan
Diklat selaku pembina, pengawas, fasilitator dan penyelanggara dibidang
kediklatan dalam pengelolaan pendidikan dan pelatihan antar satuan kerja
perangkat daerah yang efektif dan efisien maka diperlukan pola satu pintu, hal
ini tertuang dalam peraturan Gubernur Kalimantan Barat Nomor 33 Tahun 2010
Tentang Pedoman Pengelolaan Pendidikan dan Pelatihan Aparatur Pola Satu
Pintu di Lingkungan Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat.

Dengan pencapaian tujuan organisasi yang teruang dalam visi dan misi
organisasi dalam pelaksanaan berdasarkan pembagian fungsi dan tugas masing
— masing maka tanggal 12 Februari 2013 Badan Pendidikan dan Latihan
Propinsi Kalimantan Barat menerima penyerahan resmi akreditasi lembaga
penyelanggara Diklat dengan akreditasi B, berdasarkan surat keputusan Kepala
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Lembaga  Administrasi Negara Republik Indonesia Nomor
2792/K.1/DPD.10.4/2012 tanggal 14 Desember 2012 tentang Penetapan Badan
Pendidikan dan Pelatihan Propinsi Kalimantan Barat sebagai Lembaga Diklat
Pemerintah Terakreditas. Dengan adanya akreditasi ini Badan Diklat berhak
melaksanakan program Diklat Prajabatan golongan | dan Il dengan Akreditasi
B (berlaku 3 tahun), Diklat Prajabatan golongan 111 dengan kategori Akreditasi
B (berlaku 3 tahun), Diklat Kepemimpinan Tingkat IV dengan kategori
Akreditasi B (berlaku 3 tahun) dan Diklat Kepemimpinan Tingkat I1l dengan
Kategori Akreditasi B (berlaku 3 tahun).

Berdasarkan prestasi yang dicapai oleh Badan Diklat tersebut, tentu kita
bisa melihat dan mengetahui ada hal-hal yang menjadi tahap evaluasi dari
kinerja pegawai, bagaiamana proses terlaksananya suatu tugas dan fungsi dari
pegawai itu sendiri. Tercermin dalam program pemerintah untuk efektif dan
efisien dalam mengelola aparatur negara dengan cara pola satu pintu akan
menjadi beban kerja pegawai atau seluruh elemen yang terlibat dalam struktur
kepengurusan organisasi untuk memaksimalkan kembali kerja — Kkerja
organisasi dalam mencapai hasil yang memuaskan.

Demikian sama halnya dengan permasalahan yang menjadi keluhan oleh
tim penilai pada saat penilaian tim reakreditasi sebelumnya mengatakan bahwa
hampir 80% pejabat structural di Badan diklat telah dimutasi, sehingga data
yang diperlukan untuk penilaian reakreditasi tidak semua dapat terungkap, hal
inilah menyebabkan pada awalnya Bandiklat ini tidak terakreditasi, hanya
duklat Prajabatan Golongan Il saja yang terakreditasi C.

Namun dengan memperoleh hasil akreditasi B yang baru didapatkan akhir
periode ini tentu secara otomatis menjadi tugas bersama mewujudkan aparatur
negara yang berkualitas sehingga tujuan organisasi yang tertuang sesuai dalam
visi dan misi Badan Diklat Propinsi Kalimantan Barat benar — benar efektif dan
efesiensi dengan berorientasi pada kualitas dan peningkatan fungsi stakeholder.

Alasan mengapa pegawai dipilih sebagai unit analisis dalam penelitian,
karena pegawai merupakan individu — individu yang bekerjasama dalam
melaksanakan kerja — kerja organisasi baik yang memiliki tugas dan fungsi
sesuai dengan bagian masing — masing yang dispesifikan dalam kelompok
jabatan struktural maupun fungsional, dengan memilih pegawai sebagai unit
analisis ini diharapkan juga data yang dapat dihimpun dapat menjelaskan
variabel yang diteliti akan lebih akurat.

160



Pengaruh Kerja Tim dan Organizational Learning Terhadap Kinerja Pegawai Badan
Diklat Provinsi Kalimantan Barat

Dari uraian tadi dapat dikemukakan bahwa sentral dari penelitian ini
adalah masalah “Kinerja Pegawai”. Sesuai dengan fenomena yang ada di
Badan Diklat Provinsi Kalimantan Barat yang digunakan untuk menjelaskan
kinerja akan mengacu pada “Job Performance” yang dikemukakan Jason A.
Colquitt, Jeffery A. Lepine dan Michael J.Wesson, dengan variabel yang dipilih
untuk menjelaskannya adalah variabel kerja tim, dan Organizational learning.

Dengan kata lain penelitian ini memfokuskan pada variabel yang akan
dijelaskan yaitu variabel kinerja, sedangkan variabel yang menjelaskan terdiri
variabel kerja tim dan Organizational learning. Asumsi yang digunakan untuk
menjelaskan pengaruh antara variabel penelitian antara lain : (1) semakin baik
kerja tim, semakin baik Organizational learning, (2) semakin baik
Organizational learning, semakin baik kinerja.

METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja, sedangkan variabel

bebas dalam penelitian ini yaitu Kerja tim dan organizational learning. Definisi

operasional dari masing-masing variabel tersebut akan dijelaskan sebagai

berikut.

a. Kinerja
Kinerja merupakan tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/
program kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi
organisasi yang tertuang dalam strategi planning suatu organisasi. Kinerja
merupakan hal yang sangat diharapkan ketika pada pelaksanana kerja
dalam organisasi, instansi dan lainnya dijalakan, akan muncul pertanyaan
terakhir, bagaimana hasil akhirnya nanti.

b. KerjaTim
Kerja tim dapat diartikan suatu desain yang relatif permanen yang
bertujuan untuk menghasilkan sesuatu atau untuk menyediakan pegawai
dan secara umum menentukan komitmen yang tinggi bagi para
anggotanya.
Selanjutnya menurut James Campbell Quick dan Debra L.Nelson
(2013:294) mendefinisikan, kerja sama tim merupakan fitur penting dari
program seperti manajemen kualitas total. Selanjutnya dia menambahkan,
kerjasama yang sukses bersandar pad atiga yayasan yang: bekerja sama,
keragaman tim dan keterampilan pemberdayaan.
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c.  Organizational Learning

Pembelajaran seharusnya dalam organisasi jangan sampai di abaikan, hal
ini sangat berdampak bagaimana kinerja karyawan itu sendiri. Didalam
proses pembelajaran banyak hal yang membantu kita kearah untuk lebih
baik. Untuk lebih memperjelaskan, ada beberapa konsep dari para ahli
mengenai pembelajaran itu sendiri. Menurut Jennifer M. George dan
Gareth R. Jones mengatakan (2012:148), Pembelajaran organisasi adalah
proses dimana manajer menanamkan pada semua anggota organisasi
yakni keinginan untuk menemukan cara baru untuk meningkatkan
efektifitas organisasi.

Populasi dan Sampel
Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah pegawai Badan Diklat

Provinsi Kalimantan Barat. Dari populasi terjangkau yang merupakan sampling
frame, di tarik 20 orang untuk dijadikan uji coba instrument.

Ukuran sampel dalam penelitian ini diambil dari sampling frame yang
diperoleh dengan menggunakan rumus slovin dengan simple random sampling.
Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sample dari
populasi yang dilakukan sesara acak tanpa memperhatikan strata yang ada di
dalam populasi itu.

N
n= =
1+ N2

N
n= .
1+N;

N = ukuran populasi
n = ukuran sampel

Ne = toleransi kesalahan 5% = 0,05
— g6 . gé

n SENN .
1+ (86x 0,05%) 1+(86x 0,05%) _
=70,78

Dibulatkan = 71 orang pegawai,
Jadi sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini berjumlah 71 responden.

Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data primer. Data

primer yaitu data yang berasal langsung dari sumber data yang dikumpulkan
secara khusus dan berhubungan langsung dengan permasalahan yang diteliti .
Data ini berupa kuesioner yang telah diisi pegawai badan diklat yang menjadi
responden dalam penelitian ini.
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Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data primer dilakukan dengan metode survei melalui data

(kuesioner). Sejumlah pernyataan diajukan menggunakan media angket kepada
responden dan kemudian responden diminta menjawab sesuai dengan pendapat
mereka.

Metode Analisis
Analisis data digunakan untuk menyederhanakan data agar data lebih

mudah diinterpretasikan. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan teknik
analisis jalur untuk mengolah dan membahas data yang telah diperoleh dan
untuk menguji hipotesis yang diajukan. Teknik analisis jalur dipilih untuk
digunakan pada penelitian ini karena teknik ini dapat menyimpulkan secara
langsung mengenai pengaruh masing masing variabel bebas yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Syarat analisis jalur (path analysis) adalah estimasi antara variabel
eksogen terhadap variabel endogen bersifat linier, dengan demikian persyaratan
yang berlaku pada analisis regresi dengan sendirinya juga berlaku pada
persyaratan analisis jalur. Persyaratan yang harus dipenuhi dalam analisis jalur
adalah bahwa sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal
dan pengaruh antara variabel-variabel dalam model haruslah signifikan dan
linier. Berkaitan dengan hal tersebut, sebelum dilakukan pengujian terhadap
kedua persyaratan yang berlaku dalam analisis jalur tersebut. Pengujian analisis
yang dilakukan adalah uji Normalitas dan uji Signifikansi dan Linieritas
Koefisien Regresi.

a. Hasil uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan analisis grafik

histogram. Hasil uji normalistas dengan menggunakan grafik histogram

menunjukkan bahwa grafik tersebut memberikan pola yang tidak menceng

dan berbentuk kurva normal.

1) Uji Signifikansi dan Linieritas Koefisien Regresi Kinerja atas Kerja
Tim
Persamaan regresi X = 75,44 + 0,24 X1, untuk uji signifikansi diperoleh
Fhitung = 22,32 lebih besar dari Ftabel 7,02 pada a = 0,01. Karena
Fhitung > Ftabel maka persamaan regresi dinyatakan sangat signifikan.
Untuk uji linieritas diperoleh Fhitung = 0,72 lebih kecil dari pada Ftabel
= 1,76 pada a = 0,05. Karena Fhitung < Ftabel maka sebaran titik yang
terestimasi membentuk garis linier dapat diterima.
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2) Uji Signifikansi dan Linieritas Koefisien Regresi Kinerja atas
Organizational Learning

Persamaan regresi Xs= 81,35 + 0,20Xz, untuk uji signifikansi diperoleh
Fhitung = 23,73 lebih besar dari Ftabel 7,02 pada o = 0,01. Karena
Fhitung > Ftabel maka persamaan regresi dinyatakan sangat signifikan.
Untuk uji linieritas diperoleh Fhitung sebesar 1,49 lebih kecil dari Ftabel
1,74 pada a = 0,05. Karena Fhitung < Ftabel maka sebaran titik yang
terestimasi membentuk garis linier dapat diterima.

3) Uji Signifikansi dan Linieritas Koefisien Regresi Organizational
Learning atas Kerja Tim

Persamaan regresi X, = 42,11 + 0,59X, untuk uji signifikansi diperoleh
Fhitung = 18,99 lebih besar dari pada Ftabel 7,02 pada a = 0,01. Karena
Fhitung > Ftabel maka persamaan regresi dinyatakan sangat signifikan.
Untuk uji linieritas diperoleh Fhitung = 0,85 lebih kecil dari pada Ftabel
= 1,76 pada a = 0,05. Karena Fhitung < Ftabel maka sebaran titik yang
terestimasi membentuk garis linier dapat diterima.

Penaaruh Hinotesis Koefisien Uji Statistik
g pOteS Jalur thitung | Ttabel | Keputusan Kesimpulan

Langsung Statistik 001
X1 Ho:PB31<0 | 0,330 2,969** | 2,65 | Hoditolak | berpengaruh
terhadap Hi:Bs1>0 langsung positif
X3
X2 Ho:Ps2<0 | 0,353 3,171** | 2,65 | Hoditolak | berpengaruh
terhadap Hi:Bs2>0 langsung positif
X3
X1 Ho:PB21<0 | 0,465 4,183** | 2,65 | Hoditolak | berpengaruh
terhadap Hi:B2>0 langsung positif
X2

Uji signifikan masing masing variable di uraikan sebagai berikut :

1. Pengaruh Kerja Tim terhadap Kinerja
Dari hasil perhitungan analisis jalur, pengaruh langsung kerja tim terhadap

kinerja, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,494 dan koefisien jalur
sebesar 0,330. Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh langsung yang signifikan kerja tim terhadap Kkinerja.

2. Pengaruh organisasi learning terhadap kinerja
Dari hasil perhitungan analisis jalur, pengaruh langsung organizational
learning terhadap Kkinerja, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,506 dan
koefisien jalur sebesar 0,353. Berdasarkan hasil analisis disimpulkan
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bahwa terdapat pengaruh langsung yang sangat signifikan organizational
learning terhadap kinerja.

Kerja tim terhadap organizational learning

Dari hasil perhitungan analisis jalur, pengaruh langsung kerja tim terhadap
organizational learning, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,465 dan
koefisien jalur sebesar 0,465. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulka
bahwa terdapat pengaruh langsung yang sangat signifikan kerja tim
terhadap organizational learning.

SIMPULAN

1.

Terdapat kerja tim berpengaruh langsung positif terhadap kinerja pegawali,
peningkatan kinerja dapat dilakukan melalui peningkatan kerja tim yang
baik.

Terdapat organizational learning berpengaruh langsung positif terhadap
kinerja pegawai, peningkatan kinerja dapat dilakukan melalui peningkatan
organizational learning..

Terdapat kerja tim berpengaruh langsung positif terhadap organizational
learning pegawai, peningkatan organizational learning dapat dilakukan
melalui kerja tim yang baik.
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